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Abstract: The Effect of Inquiry and Creative Problem-Solving Learning Models on Students’ 

Learning Outcomes at MTS Medan Tembung. This study aims to determine the effect of the 

inquiry learning model and the creative problem-solving learning model on student learning 

outcomes. This research was conducted at MTs Madinatussalam Tembung for the academic 

year 2020/2021. The research method is quasi-experimental. The sample used in the study was 

60 students, the sampling in this study was simple random sampling. The instrument in the study 

used a pretest and posttest. Based on the results of the research, the results of hypothesis testing 

on the results of the Inquiry class hypothesis test. From the table above, the value of t(count )= 

8,594 and the value of t_(table )= 2.0243 so that t_(count)>t_(table) which is therefore Ho is 

rejected. Ha accepted. Based on the results of hypothesis testing, there is an influence of the 

inquiry learning model. The results of the hypothesis test for the Creative Problem-Solving 

class. From the table above, the value of t(count )= 8, 683 and the value of t_(table )= 2.0243 

so that t_(count )>t_(table ) which means that Ho is rejected, Ha is accepted. Based on the 

results of hypothesis testing, there is an influence of the Inquiry learning model and Creative 

Problem-Solving learning model on student learning outcomes at MTs Madinatussalam Medan 

Tembung. 
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Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Dan Creative Problem Solving Terhadap 

Hasil Belajar Siswa MTS Medan Tembung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran creative problem solving 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Madinatussalam Tembung 

tahun ajaran 2020/2021. Metode penelitian ini adalah eksperimen semu. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 60 siswa, pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah simple random sampling. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan pretest dan 

posttest. Berdasarkan hasil penelitian, hasil pengujian hipotesis pada hasil uji hipotesis kelas 

Inkuiri. Dari tabel diatas diperoleh nilai t_(hitung )= 8,594 dan nilai t_(tabel )= 2,0243 sehingga 

t_(hitung)>t_(tabel) maka Ho ditolak. Ha diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri. Hasil uji hipotesis untuk kelas Creative Problem 

Solving. Dari tabel diatas diperoleh nilai t_(hitung )= 8,683 dan nilai t_(tabel )= 2,0243 

sehingga t_(hitung )>t_(tabel ) yang berarti Ho ditolak, Ha diterima. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis, terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry dan model pembelajaran 

Creative Problem Solving terhadap hasil belajar siswa di MTs Madinatussalam Medan 

Tembung. 
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PENDAHULUAN 

Undang Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, dan negara (Syafaruddin 2012).  

Pendidikan sebagai suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang 

terpadu dan berkaitan dengan yang lainnya, untuk mengusahakan terlaksananya proses 

pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan tersebut. Menurut Ahmadi 

mendefenisikan pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusia dengan 

lingkungannya yang berlangsung secara sadar dalam rangka mengembangkan segala 

potensinya baik jasmani dan rohani yang menimbulkan perubahan positif  dan kemajuan 

baik afektif , afektif, dan psikomotorik. Secara umum belajar dapat diartikan sebagai 

proses perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungannya. Menurut 

James O Wittaker belajar dapat didefenisikan sebagai proses dimana tingkah laku 

ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Belajar adalah proses 

interaksi antara stimulus dan respon namun stimulus dan respons yang dimaksud harus 

berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan dapat diukur (Suadri, 2012). 

Pembelajaran Biologi di sekolah menengah diharapkan dapat dijadikan wahana 

bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta proses 

pengembangan lebih lanjut dalam kehidupan sehari hari. Penting sekali bagi setiap guru 

memahami sebaik baiknya tentang proses belajar mengajar agar dapat memberikan 

bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswa. 

Pembelajaran Biologi hendaknya sesuai dengan hakikat Biologi Sains meliputi minds on 

atau kognitif hands on atau psikomotor. Namun penerapan pembelajaran Biologi 

sebagai Sains belum dapat sepenuhnya diterapkan di Indonesia. Pembelajaran Biologi 

pada hakikatnya, merupakan suatu proses untuk menghantarkan siswa ke tujuan 

belajarnya dan biologi itu sendiri sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. Biologi 

sebagai ilmu dapat diidentifikasi melalui objek benda alam  persoalan atau gejala yang 

ditunjukkan oleh alam serta proses keilmuan dalam menemukan konsep konsep biologi 

(Hasan, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Mts Madinatussalam Medan 

Tembung pada proses pembelajaran IPA peneliti, menemukan beberapa kelemahan pada 

proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah tersebut. Hal ini terlihat pada penerapan 

model konvensional yang masih digunakan oleh guru. Dalam hal ini guru hanya 

menjelaskan semua materi yang diajarkan oleh siswa dan siswa hanya mendengarkan 

dan mencatat materi yang diajarkan oleh guru. Sehingga pada proses pembelajaran siswa 

terlihat pasif dan kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut salah 

satu guru mata pelajaran IPA, beliau salah satu alasan mengapa pembelajaran 

konvensional masih diterapkan di dalam kelas, karena guru kesulitan dalam menerapkan 

model pembelajaran baru di kelas menyita waktu yang cukup banyak. Selain itu dari 

hasil wawancara kepada siswa, dimana mereka mengeluhkan proses pembelajaran hanya 

menekankan pada penjelasan yang diberikan oleh guru, tidak jarang juga didalam proses 

pembelajaran mereka lebih sering mencatat materi yang disajikan di buku pelajaran. 

Terlihat pada   hasil belajar siswa yang masih tergolong rendah dan masih sedikit siswa 

yang nilainya mampu memenuhi KKM. 
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Berdasarkan pemaparan diatas, salah satu cara untuk mengatasi kelemahan yang 

terjadi di dalam proses pembelajaran Biologi adalah perlu adanya variasi penggunaaan 

model pembelajaran yang diterapkan dikelas dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

di dalam kelas. Dengan melihat masalah-masalah yang terjadi pada saat dilakukannya 

observasi dan wawancara maka model pembelajaran yang diterapkan diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Secara bahasa, inkuiri berasal dari kata inquiry yang merupakan kata dalam bahasa 

inggris berarti penyelidikan atau meminta keterangan terjemahan bebas untuk konsep ini 

adalah siswa diminta untuk mencari dan menemukan sendiri. Dalam konteks 

penggunaaan inkuiri sebagai metode belajar mengajar, siswa ditempatkan sebagai subjek 

pembelajaran yang berarti bahwa siswa memiliki andil besar dalam menentukan suasana 

dan model pembelajaran. Dalam metode ini setiap peserta didik didorong untuk terlibat 

aktif untuk proses belajar mengajar, salah satunya untuk terlibat aktif untuk mengajukan 

pertanyaan yang baik terhadap setiap materi yang disampaikan dan pertanyaan tersebut 

tidak harus selalu dijawab oleh guru, karena semua peserta didik memiliki kesempatan 

yang sama untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yangdiajukan (Anam, 2017). 

Sedangkan model pembelajaran Creative Problem Solving adalah metode untuk 

menyelesaikan masalah secara kreatif. Menurut Osborn, hampir semua upaya 

pemecahan masalah selalu melibatkan keenam karakteristik tersebut. Guru dalam CPS 

bertugas untuk mengarahkan upaya pemecahan masalah secara kreatif. Ia juga bertugas 

untuk menyediakan materi pelajaran atau topik diskusi yang dapat merangsang siswa 

untuk berfikir kreatif dalam memecahkan masalah (Huda, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin meneliti hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiti dengan model pembelajaran Creative 

Problem Solving pada materi sistem ekskresi. Oleh karena itu peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri dan Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving Terhadap Hasil Belajar Siswa Mts Madinatussalam Tembung  

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

yang digunakan adalah quasi eksperimen menggunakan hasil pretest dan posttest. 

Populasi penelitian ini adalah kelas VIII MTs Madinatussalam Medan Tembung, yang 

mana sampelnya menggunakan 3 kelas Sampel yang diambil terdiri dari 3 kelas yaitu 2 

kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Sampel yang terpilih yaitu kelas  VIII-1 dengan 

siswa berjumlah 20 siswa, VIII-2 dengan siswa berjumlah siswa 20 siswa, dan kelas 

VIII-3 dengan jumlah siswa 20 siswa. Keseluruhan jumlah sampel yang diambil 

berjumlah  60  siswa. Adapun cara pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

menggunakan teknik Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data yaitu 

menggunakan tes, yang terdiri dari pretest dan posttest. Adapun jumlah soal untuk pre 

test sebanyak 20 soal dan untuk posttest sebanyak 20 soal. Setelah data tes terkumpul, 

maka selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis statistik seperti uji normalitas, 

uji homogenitas dan uji hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang saya lakukan ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

saya lakukan di Kelas VIII MTs Madinatussalam Medan Tembung. Penelitian ini 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri dan 

model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap hasil belajar siswa MTs 
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Madinatussalam Medan Tembung. pada materi sistem pencernaan makanan pada 

manusia. Untuk pengambilan datanya saya menggunakan tes hasil belajar. Tes hasil 

belajar yang digunakan ada dua yaitu pretest dan posttest. Data diperoleh dari 60  

peserta didik, kelas  VIII-1 terdiri dari 20 siswa sebagai kelas eksperimen 1 dan VIII-2 

sebagai kelas ekperimen 2 terdiri dari 20 siswa dan kelas VIII-3 yang teridiri dari 20 

siswa sebagai kelas control (Tabel 1).  

 

 Tabel 1. Daftar Mean, Median dan Modus Kelas Eksperimen 

Jenis Test Mean Median Modus 

Pretest 48,75 50,00 50 

Posttest 89,50 90,00 85 

 

Dari Tabel 1 diperoleh bahwa hasil belajar awal (pretest) dari siswa kelas VIII 

MTs Madinatussalam Medan Tembung ( kelas eksperimen 1 ) memiliki skor rata-rata 

48,76, dengan median 50,00 dan modus 50. Selanjutnya, rentang skor yang diperoleh 

adalah 20 dengan skor maksimum 65 dan skor minimum 35. Sedangkan untuk hasil 

belajar akhir (posttest) dari kelas VIII MTS Madinatussalam Medan Tembung (kelas 

eksperimen 1) memiliki skor rata-rata 89,50dengan median 90 dan modus 85. 

Selanjutnya, rentang skor yang diperoleh yaitu 20 dengan skor maksimum 100 dan skor 

minimum 80. Maka dari itu dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa meningkat. Hasil 

rata-rata, modian dan modus pada kelas eksperimen 2 (Tabel 1). 

 

Tabel 2. Daftar Mean, Median, dan Modus Kelas Kontrol 

Jenis Test Mean Median Modus 

Pretest 48,75 50,00 50 

Posttest 89,00 90,00 85 

 

Untuk hasil belajar awal (pretest) yang diperoleh siswa kelas VIII MTs 

Madinatussalam Medan Tembung . (kelas eksperimen) memiliki skor rata-rata 48,75 , 

dengan median 50,00 dan modus 50 . Selanjutnya, rentang skor yang diperoleh adalah 

35 dengan skor maksimum 60 dan skor minimum 40. Sedangkan untuk hasil belajar 

akhir (posttest) dari kelas XI MIA B (kelas eksperimen2 ) memiliki skor rata-rata 89.00 

dengan median 90 dan modus 85. Selanjutnya, rentang skor yang diperoleh yaitu 20 

dengan skor maksimum 100 dan skor minimum 80. Maka dari itu dapat dilihat bahwa 

hasil belajar siswa meningkat. 

 

Tabel 3. Daftar Mean, Median, dan Modus Kelas Kontrol 

Jenis Test Mean Median Modus 

Pretest 49,00 50,00 50 

Posttest 70,50 70,00 75 

 
Untuk hasil belajar awal (pretest) yang diperoleh siswa kelas VIII MTs 

Madinatussalam Medan Tembung (Tabel 3). (kelas kontrol) memiliki skor rata-rata 

49,00 , dengan median 50,00 dan modus 50 . Selanjutnya, rentang skor yang diperoleh 

adalah 20 dengan skor maksimum 60 dan skor minimum 35. Sedangkan untuk hasil 

belajar akhir (posttest) dari kelas VIII MTs Madinatussalam Medan Tembung (kelas 

kontrol ) memiliki skor rata-rata 70,50 dengan median 70,00 dan modus 75. 

Selanjutnya, rentang skor yang diperoleh yaitu 20 dengan skor maksimum 85 dan skor 
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minimum 60. Maka dari itu dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa meningkat. Setelah 

data didapatkan, kemudian dilakukan uji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis, 

data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal dan 

homogen. 

 

Tabel 4. Hasil Homogenitas Kelas Eksperimen 2  

 levegne Df1 Df2 Sig  

Based on mean ,725 1 38 ,400 

Based on median  ,717 1 38 ,402 

Based on median with ,717 1 37,879 ,402 

Based on trimmed mean  ,669 1 38 ,418 

 

Dari data kelas eksperimen 1 (Tabel 4) yaitu kelas VIII-1 menggunakan model 

pembelajaran Inkuiri  diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,594 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0243 sehingga 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang mana dengan demikian H0 ditolak  Ha diterima. Dari data kelas 

eksperimen 2 yaitu kelas VIII-2 dengan menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8, 683 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0243 sehingga 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang mana dengan demikian H0 ditolak Ha diterima. Dari data kelas 

eksperimen 2 yaitu kelas VIII-2 dengan menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8, 683 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0243 sehingga 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang mana dengan demikian H0 ditolak Ha diterima. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran Inkuri terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan 

makanan pada manusia di kelas VIII MTs Madinatussalam Medan Tembung. Dengan 

nilai sig < 0,05 dengan nilai 0,016 < 0,05 dan diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,594 dan nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0243. Selain itu, terdapat pengaruh model pembelajaran Creative Problem 

Solving terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan makanan pada 

manusia di kelas VIII MTs Madinatussalam Medan Tembung. Dengan nilai sig < 0,05 

dengan nilai 0,00 < 0,05 dan diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8, 683 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0243.  
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